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ABSTRAK  

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pentingnya literasi sains dalam pendidikan tinggi, terutama pada Program 

Studi Pendidikan biologi , menjelaskan peran dan manfaat kegiatan praktikum dalam meningkatkan literasi sains 

mahasiswa, khususnya dalam konteks mata kuliah Struktur Hewan. Metode penelitian ini dilakukan dengan Studi 

Literatur, yakni mengkaji berbagai literatur yang relevan mengenai literasi sains, pendidikan sains, dan kegiatan 

praktikum dalam mata kuliah Struktur Hewan. Hasil penelitian menemukan strategi dan upaya untuk meningkatkan 

literasi sains mahasiswa pada dasarnya telah sejalan dengan pembelajaran dalam Mata Kuliah Struktur Hewan di 

Program Studi Pendidikan Biologi di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Hal ini disebabkan fakta bahwa 

praktikum membantu mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan teori anatomi hewan 

melalui pengalaman langsung dalam kegiatan praktikum, meningkatkan keterampilan teknis dalam menggunakan alat 

laboratorium, melakukan diseksi, dan melihat preparat mikroskopis, dan meningkatkan kemampuan untuk 

memecahkan masalah, membuat keputusan, dan berpikir kritis berdasarkan bukti ilmiah. 

 

Kata kunci: Litersi Sains, Praktikum, Struktur Hewan 

 

ABSTRACT  

The research aims to identify the importance of scientific literacy in higher education, especially in the Biology 

Education Study Program, explaining the role and benefits of practicum activities in increasing students' scientific 

literacy, especially in the context of the Animal Structure course. This research method was carried out using a 

literature study, namely reviewing various relevant literature regarding scientific literacy, science education, and 

practical activities in the Animal Structure course. The results of the research found that strategies and efforts to 

increase students' scientific literacy were basically in line with learning in the Animal Structure Course in the Biology 

Education Study Program at the Muhammadiyah Sorong University of Education. This is due to the fact that 

practicums help students gain a better understanding of the concepts and theories of animal anatomy through direct 

experience in practicum activities, improve technical skills in using laboratory equipment, carrying out dissections, 

and viewing microscopic preparations, and improve the ability to solve problems, create decisions, and critical 

thinking based on scientific evidence 
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1. Pendahuluan  

Salah satu kemampuan penting yang dibutuhkan 

manusia untuk beradaptasi dengan masyarakat abad ke-

21 adalah kemampuan literasi (1). Hal ini dikarenakan, 

Literasi akan berdampak pada kehidupan sehari-hari 

salah satunya adalah kemampuan berpikir dan 

mengambil Keputusan (2). Salah satu kemapuan literasi 

yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa adalah 

literasi (3–5). 

Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan konsep dan proses ilmiah untuk membuat 

keputusan yang berinformasi tentang dunia alam (6). 

Literasi sains sangat penting di era modern ini, di mana 

ilmu pengetahuan dan teknologi memainkan peran yang 

sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan sains di tingkat perguruan tinggi memiliki 

tanggung jawab besar dalam mempersiapkan mahasiswa 

agar memiliki literasi sains yang memadai, sehingga 

mereka mampu berkontribusi secara efektif di bidang 

keilmuan maupun dalam kehidupan sehari-hari (7) 

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada 

jurusan biologi atau ilmu hayati, mata kuliah Struktur 

Hewan menjadi salah satu fondasi utama dalam 

pemahaman anatomi dan fisiologi berbagai kelompok 

hewan. Mata kuliah ini tidak hanya menyajikan teori 

mengenai struktur tubuh hewan, tetapi juga melibatkan 

banyak kegiatan praktikum yang memungkinkan 

mahasiswa untuk mengamati dan memahami secara 

langsung struktur anatomi hewan. Kegiatan praktikum 

ini memainkan peran krusial dalam memperdalam 

pemahaman mahasiswa dan meningkatkan literasi sains 

mereka (8) 

Namun, tantangan dalam pendidikan sains adalah 

bagaimana membuat teori yang disampaikan di kelas 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

mahasiswa. Salah satu cara efektif untuk mengatasi 

tantangan ini adalah melalui kegiatan praktikum (9). 
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Kegiatan praktikum memberikan pengalaman langsung 

kepada mahasiswa dalam menerapkan konsep dan teori 

yang telah mereka pelajari, sehingga dapat membantu 

memperjelas dan memperdalam pemahaman mereka. 

Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana kegiatan praktikum dapat digunakan untuk 

meningkatkan literasi sains, khususnya dalam mata 

kuliah Struktur Hewan. 

Kegiatan praktikum Struktur Hewan memiliki hubungan 

yang erat dengan peningkatan literasi sains mahasiswa. 

Hal ini dikarenakan praktikum memberikan pengalaman 

langsung, pengembangan keterampilan ilmiah, 

peningkatan kemampuan berpikir kritis, pembelajaran 

berbasis penyelidikan, kolaborasi kelompok, dan 

peningkatan motivasi, praktikum membantu mahasiswa 

untuk memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep 

ilmiah dengan lebih baik (4,10–14) 

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi pentingnya 

literasi sains dalam pendidikan tinggi, terutama pada 

Program Studi Pendidikan biologi , menjelaskan peran 

dan manfaat kegiatan praktikum dalam meningkatkan 

literasi sains mahasiswa, khususnya dalam konteks mata 

kuliah Struktur Hewan, mengeksplorasi berbagai metode 

dan pendekatan yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

praktikum untuk memaksimalkan manfaatnya bagi 

peningkatan literasi sains, menyajikan studi kasus 

implementasi praktikum  dalam mata kuliah Struktur 

Hewan untuk memberikan gambaran nyata tentang 

dampak positif kegiatan praktikum terhadap literasi sains 

mahasiswa.  

Sehingga itu, kegiatan praktikum dapat memberikan 

manfaat bagi mahasiswa diantaranya adalah terjadinya 

peningkatan Pemahaman yang lebih baik mengenai 

konsep dan teori anatomi hewan melalui pengalaman 

langsung dalam kegiatan praktikum, peningkatan 

Pengembangan keterampilan teknis dalam menggunakan 

alat laboratorium, melakukan diseksi, dan mengamati 

preparat mikroskopis, dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan berdasarkan bukti ilmiah. 
. 

2. Metode Penelitian:  

Untuk mencapai tujuan tersebut, metode penelitian yang 

digunakan adalah Studi Literatur, Mengkaji berbagai 

literatur yang relevan mengenai literasi sains, pendidikan 

sains, dan kegiatan praktikum dalam mata kuliah 

Struktur Hewan 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Secara tirminologi, Literasi sains terdiri dari kata 

"literasi", yang berarti "melek huruf", dan "scientia", 

yang berarti "memiliki pengetahuan". Literasi sains 

adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains 

untuk memahami dan membuat keputusan tentang apa 

yang terjadi di alam karena tindakan manusia (15). 

Menurut PISA, literasi sains didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti untuk memahami dan membantu 

membuat keputusan tentang dunia alam dan 

perubahannya (16). Komponen paling penting dalam 

meningkatkan literasi sains siswa adalah pengetahuan 

tentang sains, prosesnya, dan sikap ilmiah. Hal ini juga 

penting untuk memastikan bahwa siswa bukan hanya 

memahami konsep sains, tetapi juga dapat menggunakan 

pengetahuan ini untuk memecahkan masalah dan 

membuat keputusan dengan mempertimbangkan 

informasi sains (17).  

Sementara itu, Pembelajaran praktikum merupakan 

metode pengajaran yang sangat efektif dalam pendidikan 

sains dan teknik. Dengan menggabungkan teori dengan 

praktik, memberikan pengalaman langsung, dan 

mengembangkan berbagai keterampilan penting, 

pembelajaran praktikum membantu mahasiswa 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

aplikatif tentang materi yang mereka pelajari. Selain itu, 

metode ini juga meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan motivasi 

mahasiswa, sehingga mempersiapkan mereka dengan 

lebih baik untuk karier di bidang ilmiah dan professional 

(18) 

Berdasarkan hal tersebut dapat kita ambil integrasikan 

bahwa pembelajaran praktikum dapat dijadikan sebagai 

upaya meningkatkan literasi sains, hal ini disebabkan 

karena Pembelajaran praktikum dapat meningkatkan 

pemahaman tentang konsep dan teori anatomi hewan 

melalui pengalaman praktis, keterampilan teknis dalam 

menggunakan alat laboratorium, diseksi, dan 

pengamatan preparat mikroskopis. Ini juga dapat 

meningkatkan kemampuan kita untuk memecahkan 

masalah, berpikir kritis, dan membuat keputusan 

berdasarkan bukti ilmiah. Selain itu, kegiatan praktikum 

merupakan komponen penting dalam pendidikan sains 

yang memberikan pengalaman belajar langsung kepada 

mahasiswa. Praktikum tidak hanya membantu 

mahasiswa memahami konsep-konsep teori yang telah 

dipelajari di kelas, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan ilmiah yang kritis untuk literasi sains. 

Literasi sains sendiri melibatkan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip ilmiah, kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan membuat keputusan 

berdasarkan bukti. 

Dengan melakukan pembelajaran praktikum mahasiswa 

dihantarkan untuk:  

a. Pengalaman Langsung dan Aplikasi Teori 

Praktikum memberi siswa kesempatan untuk melihat 

fenomena yang sebelumnya hanya dipelajari secara teori. 

Misalnya, siswa melakukan diseksi dalam mata kuliah 

Struktur Hewan untuk melihat struktur anatomi hewan 

secara langsung. Pengalaman langsung ini membantu 

siswa memahami dan mengingat konsep ilmiah dengan 

lebih baik. Selain itu, ini memungkinkan siswa melihat 

hubungan antara struktur dan fungsi organisme hidup  

(19) 

b. Pengembangan Keterampilan Ilmiah 

Mahasiswa memperoleh berbagai keterampilan ilmiah 

selama praktikum. Keterampilan ini termasuk 

pengamatan, yang merupakan dasar dari proses ilmiah. 

Penggunaan Alat, Mahasiswa belajar menggunakan alat 

laboratorium seperti mikroskop, alat diseksi, dan 
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peralatan analitis lainnya. Pengumpulan Data, 

Mahasiswa belajar cara mengumpulkan, mencatat, dan 

mengelola data secara sistematis (20) 

c. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah 

Kegiatan praktikum biasanya melibatkan masalah dan 

tantangan yang harus diselesaikan oleh mahasiswa, 

untuk itu mereka dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif 

saat merancang eksperimen atau menginterpretasikan 

hasil yang bertentangan dengan hipotesis awal. Mereka 

belajar untuk merumuskan hipotesis, merancang 

eksperimen, dan mengevaluasi hasil (21) 

d. Pembelajaran Berbasis Penyelidikan 

Praktikum mendorong pembelajaran berbasis 

penyelidikan, yang melibatkan mahasiswa dalam proses 

ilmiah nyata. Mahasiswa aktif mencari jawaban atas 

pertanyaan ilmiah dan tidak hanya menerima informasi 

secara pasif (22) 

e. Kolaborasi dan Diskusi Kelompok 

Praktikum biasanya dilakukan dalam kelompok, yang 

mendorong mahasiswa untuk bekerja sama dan berbicara 

satu sama lain. Kerja kelompok/kolaborasi mengajarkan 

mahasiswa untuk Bertukar Ide, Bekerja Sama, 

Memberikan dan Menerima Umpan Balik (23) 

f. Motivasi dan Keterlibatan Aktif 

Praktikum yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan 

keterlibatan mereka dalam pelajaran sains. Pengalaman 

belajar yang aktif dan praktis sering kali lebih menarik 

daripada pendekatan pembelajaran pasif, seperti kuliah 

atau pembacaan teks. Mahasiswa yang terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran cenderung lebih tertarik pada 

subjek dan lebih termotivasi untuk mempelajari lebih 

banyak tentang subjek (24) 

. 

4. Kesimpulan:  

Pembelajaran dalam Mata Kuliah Struktur Hewan 

pada Program Studi Pendidikan Biologi di Universitas 

Pendidikan Muhammadiyah Sorong yang berbasis pada 

praktikum pada dasarnya telah sejalan dengan strategi 

dan upaya peningkatan literasi sains mahasiswa. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran melalui praktikum dapat 

meningkatkan Pemahaman yang lebih baik mengenai 

konsep dan teori anatomi hewan melalui pengalaman 

langsung dalam kegiatan praktikum, peningkatan 

Pengembangan keterampilan teknis dalam menggunakan 

alat laboratorium, melakukan diseksi, dan mengamati 

preparat mikroskopis, dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan membuat 

keputusan berdasarkan bukti ilmiah 

. 
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